
BUPATI KONAWE UTARA 
PROVINSI S U M W E S I TENGGARA 

PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 
NOMOR TAHUN 2018 

TENTANG 

PEDOMAN PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG 
BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI KONAWE UTARA 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka tertib administrasi, dan 

terciptanya hartnonisasi, stabilisasi, efektifitas serta 

menjamin partisipasi masyarakat guna memperkuat 

dukungan terhadap penyelenggaraan pemerintahan 

daerah, berkenan dengan berlakunya Undang -

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupat i Konawe 

Utara tentang Pedoman Pemberian Hibah dan 

Bantuan Sosial Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah. 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Kc;uangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

2. Undang-Undang nomor 13 tahun 2007 tentang 

Pembentukan Kabupaten Konawe Utara di Provinsi 

Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Thtiun 2007 Nomor 15, Tambeihan 

Lembaran Negiira Republik Indonesia Nomor 4685); 
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3. Undang-undang Republ ik Indonesia Nomor 23 t a h u n 

2014 , tentang Pemer intahan Daerah , (Lembaran 

Negara R l T a h i m 2014 No. 244 , tambahan Lembaran 

Negara R l No. 5587) sebagaimana te lah d iubah 

beberapa ka l i terakhir dengan Undang-Undang Nomor 

9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2013 tentang 

Organisas i Kemasyaraka tan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 116, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5430) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4578) ; 

6. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i dengan 

Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 2 1 T a h u n 

2012 tentang Perubahan Kedua Atas Pera turan 

Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Ber i ta 

Negara T a h u n 2012 Nomor 310) ; 

7. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 32 T a h u n 

2 0 1 1 tentang Pedoman Pemberian H ibah dan 

B a n t u a n Sosijal yang Bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah (Beri ta Negara T a h u n 

2012 Nomor 450) ; sebagaimana telah d iubah dengan 
i i 



Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 39 T a h u n 

2012 tentang perubahan Atas Pera turan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 32 T a h u n 2 0 1 1 Tentang 

Pedoman Pembierian Hibah dan B a n t u a n Sos ia l yang 

bersumbber Dgtri Angggaran Pendapatan dan Be lan ja 

Daerah (Berita Negara Reppubl ik Indonesia T a h u n 

2012 Nomor 540) ; 

8. Pera turan Daerah Kabupaten Konawe U ta ra Nomor 1 

T a h u n 2008 tentang Kewenangan Pemerintah 

Kabupaten Konawe U ta ra (Lembaran Daerah 

Kabupaten Konawe U ta ra T a h u n 2008 Nomor 1); 

9. Pera turan Daerah Kabupaten Konawe U ta ra Nomor 3 

T a h u n 2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 

Konawe Uta ra T a h u n 2009 Nomor 8); 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G PEDOMAN 

P E M B E R I A N H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L YANG 

B E R S U M B E R D A R I ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

B E L A N J A D A E R A H . 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Paaal 1 

D a l a m Peraturan B u p a t i i n i , yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kabupaten Konawe Utara . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Pemerintah Kabupaten Konawe 

Utara . 

3. Dewan Perwaki lan R a l ^ a t Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 

D P R D ada lah lembaga perwaki lan rakya t daerah sebagai u n s u r 



penyelenggara pemerintahian daerah. 

4. B u p a t i ada lah Bupa t i Konawe Utara . 

5. Sekretar is Daerah adalah Sekretar is Daerah Kabupaten Konawe 

Utara . 

6. S a t u a n Ker ja Pemerintal i Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 

S K P D ada lah S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah Kabupaten Konawe 

Utara . 

7. B a d a n Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah ada lah B a d a n 

Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Kabupaten Konawe 

U ta ra 

8. Keuangan Daerah adala l i s emua h a k dan kewaj iban daerah 

da lam rangka penyelenggaraan pemer intahan daerah yang dapat 

d ini la i dengan uang t e rmasuk d ida lamnya segala bentuk 

kekayaan yang berhubungan dengan h a k dan kewaj iban daerah 

tersebut. 

9. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lan jutnya 

dis ingkat A P B D adailah r encana keuangan t a h u n a n 

pemer intahan daerah yang d ibahas dan disetujui bersama oleh 

pemerintah daerah dan D P R D , dan ditetapkan dengan peraturan 

daerah. 

10. Anggaran Pendapatan d<m Be lan ja Negara yang se lan jutnya 

dis ingkat A P B N adaliah r encana keuangan t a h u n a n 

pemer intahan negara yang disetujui oleh Dewan Perwaki lan 

Rakyat . 

11. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 

P P K D ada lah kepa la sa tuan ker ja pengelola keuangan daerah 

yang mempunya i tugas ine l aksanakan pengelolaan A P B D dan 

bert indak sebagai bendahiara u m u m daerah da lam h a l in i D inas 

Pendapatan, Pengelolaari Keuangan dan Asset Daerah 

Kabupaten Konawe Uta ra . 

12. S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya 

dis ingkat S K P K D ada lah perangkat daerah pada Pemerintah 



Daerah yang melaksanal-Tan pengelolaan A P B D da lam h a l in i 

B a d a n Pengelolaan Keugingan dan Asset Daerah Kabupaten 

Konawe U ta ra 

13. S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 

S K P D ada lah perangkat daerah pada pemerintah daerah se l aku 

pengguna anggaran/barang, mel iput i B a d a n , Kantor, R u m a h 

Sak i t U m u m Daerah, D inas , Bag ian pada Sekretar iat Daerah , 

Kecamatan dan Sa tuan Polisi Pamong Praja. 

14. T i m Anggaran Pemerintah Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 

TAPD ada lah t im yang dibentuk dengan keputusan B u p a t i dan 

dipimpin oleh sekretar is daerah yang mempunya i tugas 

meny iapkan serta melakss inakan kebi jakan B u p a t i da lam rangka 

penyusunan A P B D yang anggotanya terdir i dar i pejabat 

perencana daerah, P P K D dan pejabat l a innya sesua i dengan 

kebutuhan . 

15. Rencana Ker ja dan Anggaran P P K D yang se lan jutnya dis ingkat 

R K A - P P K D ada lah r encana ker ja dan anggaran S a t u a n Ker ja 

Pengelola Keuangan Daerah da lam h a l in i B a d a n Pengelolaan 

Keuangan dan Asset Daen ih se l aku Bendaha ra U m u m Daerah . 

16. Rencana Ker ja dan Anggaran S K P D yang se lan jutnya dis ingkat 

R K A - S K P D ada lah dokurnen perencanaan dan penganggaran 

yang berisi program, kegiatan dan anggaran S K P D . 

17. Dokurnen Pe laksanaan Anggaran P P K D yang se lanjutnya 

dis ingkat DPA-PPKD merupakan dokumen pe laksanaan 

anggaran S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah da lam h a l in i 

B a d a n Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah s e l aku 

Bendaha ra U m u m Daerah 

18. Dokumen Pe laksanaan Anggaran S K P D yang se lan jutnya 

dis ingkat DPA -SKPD merupakan dokumen yang memuat 

pendapatan dan belanja setiap S K P D yang d igunakan sebagai 

dasar pe laksanaan oleh pengguna anggaran 

19. H ibah ada lah pemberian uang/barang a t a u j a s a dar i pemerintah 
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daerah kepada pemerintjah a t au pemerintah daerah la innya , 

pe rusahaan daerah, masyaraka t dan 

organisas ikemasyarakatan, yang secara spesif ik telah ditetapkan 

pe runtukannya , bersifat t idak wajib dan t idak mengikat, serta 

t idak secara terus menerus yang bertujuan u n t u k menunjang 

penyelenggaraan u r u s a n ptemerintah daerah 

20 . B a n t u a n sosia l ada lah pemberian ban tuan berupa uang/barang 

dar i pemerintah daerah kepada indiv idu, ke luarga, kelompok 

dan/a tau masyaraka t yang s i fatnya t idak secara terus 

menerusdan selektif yang ber tu juan u n t u k mel indungi dar i 

kemungk inan terjadinya resiko sosial . 

2 1 . Resiko sosia l ada lah kejadian a t au per ist iwa yang dapat 

men imbu lkan potensi terjadinya kerentanan sosia l yang 

ditanggung oleh indiv idu, ke luarga, kelompok 

dan/ataumasyaraka t sebagai dampak k r i s i s sosia l , k r i s i s 

ekonomi, k r i s i s politik, fenomena a lam dan bencana a l am yang 

j i k a t idak d iber ikan belanja ban tuan sosial a k a n semak in 

te rpuruk dan t idak dapat h idup da lam kondis i wajar 

22. Naskah Perjanj ian Hibah Daerah se lanjutnya dis ingkat NPHD 

ada lah n a s k a h perjanjian h ibah yang bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah an ta ra pemerintah daerah 

dengan pener ima h ibah. 

23. Organisas i kemasyaraka tan ada lah organisasi yang dibentuk 

oleh anggota masyaraka t warga negara Republ ik Indonesia 

secara sukare l a a tas dasj ir kesamaan kegiatan, profesi, fungsi, 

agama, dan kepercayaan terhadap T u h a n Yang Maha E s a , 

u n t u k berperan serta da lam pembangunan da lam rangka 

mencapai tu juan nas iona l da lam wadah Negara Kesa tuan 

Republ ik Indonesia yang berdasarkan Pancas i l a t e rmasuk 

organisasi non pemerintahan yang bersifat nas iona l d ibentuk 

berdasarkan ketentuan perundang-undangan. 

24. R u k u n Tetangga adalaf i lembaga yang dibentuk mela lu i 
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musyawarah masyaraka t setempat da lam rangka pe layanan 

pemer intahan dan kemasyaraka tan yang ditetapkan oleh 

Lu rah/Kepa l a Desa. 

25 . R u k u n Warga ada lah lembaga yang d ibentuk mela lui 

musyawarah pengurus R u k u n Tetangga d i w i layah ker janya 

yang ditetapkan oleh Lurs ih/Kepala Desa . 

26 . Lembaga Ke tahanan Masyarakat Ke lurahan/Desa/Desa ada lah 

wadah yang dibentuk abas p r a k a r s a masyaraka t sebagai m i t ra 

perangkat daerah Ke lura f ian/Desa/Desa da lam menampung dan 

mewujudkan asp i ras i dan kebutuhan masyaraka t di bidang 

pembangunan. 

27 . B a d a n Keswadayaan Masyarakat ada lah B a d a n Keswadayaan 

Masyarakat yang dibentuk mela lui kesadaran kr i t i s masyaraka t 

u n t u k menggali kembal i n i la i -n i la i l u h u r kemanus i aan dan n i la i -

n i la i kemasyaraka tan sebagai pondasi modal sosial keh idupan 

masyarakat . 

B A B 11 

RUAIMG L I N G K U P 

Pasa l 2 

R u a n g l ingkup Peraturan Bupa t i in i mel iputi penganggaran, 

pe laksanaan dan penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban serta monitoring dan eva luas i pemberian h ibah 

dan ban tuan sosial yang bersumber dar i A P B D . 

Pasa l 3 

(1) H ibah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 dapat berupa uang 

a t au barang. 

(2) B a n t u a n sosia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 dapat 

berupa uang a t au barang 



B A B I I I 

H I B A H 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasal 4 

i 

Pemerintah Daerah dapat member ikan h ibah sesua i 

k emampuan keuangan daerah. 

Pemberian h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l a k u k a n setelah memprior i taskan pemenuhan belanja u r u s a n 

wajib dan Be lan ja U r u s a n P i l ihan. 

Pemberian h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tu jukan 

u n t u k menunjang pencapaian sa sa ran program dan kegiatan 

pemerintah daerah sesua i urgensi dan Kepent inngan 

daerahdalam mendukung terselenggaranya fungsi Pemer intahan 

pembangunan dan kemasyaraka tan dengan memperhat ikan 

asas keadi lan, kepatutan, ras ional i tas dan manfaat u n t u k 

masyarakat . 

Pemberian h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

memenuhi kr i t e r ia pal ing s ed ik i t : 

a . P e run tukannya secara spesifik telah di tetapkan; 

b. Bers i fat t idak wajib, t idak mengikat a t au t idak secara terus 

menerus setiap t a h u n anggaran sesua i dengan kemanpuan 

daerah kecua l i d i tentukan l a in oleh peraturan perundang -

undangan. 

c. Member ikan n i la i manfaat bagi pemerintah daerah da lam 

mendukung terselengggaranya fungsi pemer intahan, 

pembangunan dan kemasyaraka tan . 

d. Memenuhi persyaratan h ibah 



Pasa l 5 

H ibah dapat d iber ikan kepada : 

a . Pemerintah Pusat ; 

b. Pemerintah Daerah la in ; 

c. B a d a n U s a h a Mi l ik Negara a t au B a d a n U s a h a Mi l ik Daerah ; dan/ 

a t a u 

d. B a d a n , Lembaga, dan Organisas i kemasyaraka tan yang berbadan 

h u k u m Indonesia 

Pasa l 6 

(1) H ibah kepada Pemerintah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 

h u r u f a d iber ikan kepada sa tuan ker ja dar i 

kementerian/lembaga pemerintah non kementer ian yang w i layah 

ker janya berada da lam daerah yang bersangkutan. 

(2) H ibah kepada pemerintah daerah l a innya sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f b d iber ikan kepada daerah 

otonom b a r u has i l pemekaran daerah sebagaimana 

d iamanatkan peraturan p<;rundang-undangan. 

(3) H ibah kepada perusahaan. daerah sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 5 h u r u f c d iber ikaa kepada B a d a n U s a h a Mi l ik Daerah 

da lam rangka u n t u k meningkatkan pe layanan kepada 

masyaraka t sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan I 

(4) H ibah kepada B a d a n U s a h a Mi l ik Daerah sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f c d iber iakn da lam rangka u n t u k 

meneruskan h ibah yang di ter ima pemerintah daerah dar i 

pemerintah Pusa t sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang - undangan. 



Hibah kepada badan dan lembaga sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 5 h u r u f d d iber ikan kepada B a d a n dan Lembaga : 

a . Yang bersifat n ir laba, sukare la dan sosia l yang dibentuk 

berdasarkan peraturan perundang - undangan. 

b. Yang bersifat n i r laba , suka re l a dan sosial yang te lah memi l ik i 

S u r a t Keterangan Terdaftar yang diterbitkan oleh Menteri 

D a l a m Negeri, G u b e m u r a tau Bupa t i / Wal ikota; a t a u 

c. Yang bersifat nMaba , sukare l a bersifat sosial 

kemasyaraka tan berupa kelompok masyaraka t/ kesa tuan -

kesatuem masyaraka t h u k u m adat sepanjang mas ih h idup 

dan sesua i dengan perkembangan masyarakat . D a n 

keberadaannya d i aku i oleh pemerintah pusat dan/ a t au 

pemerintah daerah mela lui pengesahan a t a u penetapan dar i 

p impinan ins tans i ver t ika l a t au kepa la sa tuan ker ja 

perangkat daerah terkgdt sesua i dengan kewenangannya. 

H ibah kepada organisasi kemasyaraka tan yang berbadan h u k u m 

indonesia sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f d 

d iber ikan kepada organisasi kemasyaraka tan yang berbadan 

h u k u m perkumpulan yamg te lah mendapatkan pengesahan 

badan h u k u m dar i kementer ian yang membidangi u r u s a n 

h u k u m dan h a k asas i mianusia sesua i peraturan perundang -

undangan. 

Pasa l 7 

H ibah kepada badan dan lembaga sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 6 ayat (5) d iber ikan dengan persyaratan pal ing s ed ik i t : 

a . Memil ik i kepengurusan yang j e las di daerah yang 

bersangkutan; 

b. Memil ik i su ra t keterangan domisi l i dar i l u r a h / kepa la desa 



setempat a t au sebutan la innya ; dan 

c. Be rkedudukan da lam wi layah admin is t ras i Pemerintah 

Daerah. 

(2) H ibah kepada organisasi kemasyaraka tan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (6) d iber ikan dengan persyaratan 

pal ing s ed ik i t : 

a . Te lah terdaftar pada kementer ian yang membidangi u r u s a n 

h u k u m dan h a k asas i m a n u s i a pal ing singkat 3 (tiga) t ahun , 

kecua l i d i tentukan la in oleh pera turan perundang -

undangan; 

b. Be rkedudukan da lam wi layah admin is t ras i Pemerintah 

Daerah; 

c. Memil ik i sekretariat tetap di Daerah ; 

Bagiian Kedua 

Penganggaran 

Pasa l 8 

(1) Pemerintah Pusat , Pemerintah Daerah la innya , B a d a n U s a h a 

Mil ik Negara a t au B a d a n U s a h a Mil ik Daerah , badan dan 

lembaga ser ta organisasi kemasyaraka tan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 dapat menyampa ikan u s u l a n h ibah 

secara tertul is kepada Kepeda Daerah. 

(2) Kepa la Daerah menun juk S K P D terkait u n t u k me l akukan 

eva luas i usulsm sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Kepa la S K P D terkait sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

menyampa ikan has i l eva luas i berupa rekomendasi kepada kepa la 

daerah mela lu i TAPD. 

(4) TAPD member ikan pert imbangan atas rekomendasi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) sesua i ddengan prioritas dan 

kemampuan keuangan daerah. 
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Pasa l 9 

(1) Rekomendasi kepa la S K P D dan pert imbangan TAPD sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (3) dan ayat (4) menjadi dasar 

pencantuman a lokas i angg;aran h ibah da lam rancangan K U A dan 

PPAS setelah mendapat persetujuan Bupa t i . 

(2) Pencantuman a lokas i anj^garan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), mel iput i anggaran h ibah berupa uang dan/a tau barang. 

Pasa l 10 

I 

(1) H ibah berupa uang d i can tumkan da lam R K A - P P K D . 

(2) H ibah berupa barang d i can tumkan da lam R K A - S K P D . 

(3) R K A - P P K D dan R K A - S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) menjadi dasar penganggaran h ibah da lam A P B D 

sesua i peraturan perundang-undangan. 

(1) H ibah berupa uang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat 

(1) d ianggarkan da lam kelompok belanja tidak langsung, j en i s 

belanja h ibah , obyek belanja h ibah , dan r inc ian obyek belanja 

h ibah pada PPKD. 

(2) Obyek belanja H ibah dan r inc ian obyek belanja h ibah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i : 

a . Pemerintah Pusa t 

b. Pemerintah Daerah la in ; 

0 . B a d a n U s a h a Mi l ik Negara a t au badan U s a h a Mi l ik Daerah ; 
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dan/ a t au 

d. B a d a n , Lembaga, dan organisasi kemasyaraka tan yang 

berbadan h u k u m Indonesia. 

(3) H ibah berupa barang a t au j a s a sebagaimana d i k m a k s u d da lam 

Pasa l 10 ayat (2) dianggarkan da lam kelompok belanja langsung 

yang d i formulas ikan kedalam program dan kegiatan, yang 

d iu ra ikan keda lam j en i s belanja barang dan j a s a , obyek belanja 

h ibah barang a t au j a s a dam r inc ian obyek belanja h ibah barang 

a t au j a s a yang diserahkam kepada p ihak ketiga/ masyaraka t 

pada S K P D . 

Bag ian Ketiga 

Pelaksamaan dan Penatausahaan 

Pasa l 12 

(1) Pe laksanaan anggaran h ibah berupa uang berdasarkan atas 

DPA-PPKD. 

(2) Pe laksanaan anggaran h ibah berupa barang berdasarkan atas 

DPA-SKPD. 

(1) Setiap pemberian h iba l i d i tuangkan da lam NPHD yang 

ditandatangani bersama oleh B u p a t i dan pener ima h ibah. 

(2) NPHD sebagaimana dimgiksud pada ayat (1) pal ing sedikit 

memuat ketentuan mengena i : 

a . pemberi dan pener ima h ibah ; 

b. tu juan pemberian h ibah ; 

c. besaran/r inc ian penggunaan h ibah yang a k a n diter ima; 

d. h a k dan kewaj iban; 

e. ta ta c a r a penya luran/penyerahan h ibah ; dan 
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f. tata c a r a pelaporan hibahi. 

(3) Bupa t i dapat menun juk i:)ejabat yang diberi wewenang u n t u k 

menandatangani NPHD ^ 

Pasa l 14 

(1) Bupa t i menetapkan daftar pener ima h ibah beserta besaran uang 

a t a u j en i s barang a tau j a s a yang a k a n d ih ibahkan dengan 

Kepu tusan B u p a t i berdasarkan Pera turan B u p a t i tentang A P B D 

dan Pera turan B u p a t i tentang penjabaran A P B D . 

(2) Daftar pener ima h ibah se;bagaimana d imaksud pada ayat (1) 

menjadi dasar penyaluran/penyerahan h ibah . 

(3) Penya luran/penyerahan h ibah dar i Pemer intah Daerah kepada 

pener ima h ibah d i l a k u k a n setelah penandatanganan NPHD. 

(4) Penca i ran h ibah da lam bentuk uang d i l a k u k a n dengan 

mekanisme pembayaran langsung (LS) sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang - undangan. 
1 

Pasa l 15 

Pengadaan barang dan j a s a da lam rangka h ibah sebagaimana 

d imaksud dedam Pasa l 3 ayat (1) berpedoman pada peraturan 

perundang-undangan. 

Bag ian Keempat 

Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Pasa l 16 

(1) Pener ima h ibah berupa uang menyampa ikan laporan 

penggunaan h ibah kepada B u p a t i mela lu i PPKD dengan 

tembusan S K P D terkait . 

(2) laporan penggunaan h ibah berupa uang sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) pal ing sedikit m e m u a t : 
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a . Pendahuluan , berisi u r a i a n tentang gambaran u m u m 

mengenai pe laksanaan kegiatan yang telab d i l akukan oleb 

pener ima bibab; 

b. Maksud dan tu juan , ber is i u r a i a n tentang m a k s u d dan 

tu juan d i s u s u n n y a laporan penggunaan bibab; 

0 . Has i l kegiatan, berisi u r a i a n tentang bas i l kegiatan yang 

telab d i lakssmakan sesuai dengan proposal bibab yang 

telab d ia jukan kepada Pemerintah Daerah dan NPHD; 

d. Rea l i sas i penggunaan dana, ber is i u r a i a n tentang anggaran 

yang te lah dibelanjakan t e rmasuk s i s a anggaran yang t idak 

d igunakan u n t u k membiayai kegiatan yang te lah 

d i l aksanakan sesuai dengan proposal h ibah yang telah 

d ia jukan kepada Pemerintah Daerah dan NPHD; 

e. Penutup, ber is i u r a i a n tentang ha l -ha l yang per lu u n t u k 

d i sampa ikan oleh pener ima h ibah terkai t dengan kegiatan 

yang te lah dilaksanal>:an. 

f. T a n d a tangan dan n a m a lengkap pener ima h ibah 

(pimpinan/ketua) serta stempel/cap organisasi/lembaga; 

g. Lamp i ran , ber is i dokumentas i kegiatan yang telah 

d i l aksanakan . 

Pener ima h ibah berupa barang menyampa ikan laporan 

penggunaan h ibah kepada B u p a t i mela lui kepala S K P D terkait . 

Laporan penggunaan h ibah berupa barang sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) pal ing sedikit memuat penjelasan 

mengenai penggunaan h ibah berupa barang telah sesua i dengan 

proposal h ibah yang telal i d ia jukan kepada Pemerintah Daerah 

dan NPHD serta ditandatangani oleh pener ima h ibah. 

Pasa l 17 

|| 

Hibah berupa uang dicatat sebagai rea l isas i j en i s belanja h ibah 

pada PPKD da lam t a h u n anggaran berkenaan. 



(2) H ibah berupa barang dicatat sebagai rea l isas i obyek belanja 

h ibah pada j en i s belanja barang dan j a s a da lam program dan 

kegiatan pada S K P D terkait. 

Pasa l 18 

(1) Pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pemberian h ibah 

me l i pu t i : 

a . U s u l a n dar i calon pener ima h ibah kepada B u p a t i ; 

b. Kepu tusan B u p a t i tentang penetapan daftar pener ima 

h ibah ; 

c. NPHD; 

d. Pak ta integritas dar i pener ima h ibah yang menya takan 

bahwa h ibah yang diter ima a k a n d igunakan sesua i dengan 

u s u l a n proposal h ibah yang te lah d ia jukan kepada 

Pemerintah Daerah dan NPHD; dan 

e. B u k t i transfer uang a tas pemberian h ibah berupa uang a t a u 

buk t i s e rah ter ima barang (Ber i ta Aca ra Se rah Te r ima 

barang) a tas pemberian h ibah berupa barang. 

(2) Format pak ta integritas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f d, termuat da lam Lamp i ran I I Pera turan B u p a t i in i . 

Pasa l 19 

(1) Pener ima h ibah bertanggungjawab secara formal dan mater ia l 

a tas penggunaan h ibah yang di ter imanya. 

(2) Pertanggungjawaban penerima h ibah me l i pu t i : 

a . Laporan penggunaan h ibah; 

b. S u r a t pemyataan tanggung j awab yang menya takan bahwa 

h ibah yang diter ima te lah d igunakan sesua i dengsm u s u l a n 

proposal h ibah yang telah d ia jukan kepada Pemerintah 

Daerah dan NPHD; dan 

0 . B u k t i - b u k t i pengeluaran yang lengkap dan sab sesua i 
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peraturan perundang-undangan bagi pener ima bibab 

berupa uang t e rmasuk kewajiban pembayaran perpajakan 

a t au sa l inan bukt i sergib ter ima barang (Ber i ta Aca ra Serab 

Ter ima barang) bagi pener ima bibab berupa barang. 

(3) Format sura t pemyataian tanggung j awab sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) b u m f b, termuat da lam Lamp i ran 111 

Peraturan Bupa t i in i . 

(4) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u m f 

a dan b u m f b d i sampa ikan kepada B u p a t i mela lu i P P K D / S K P D 

terkait 1 (satu) bu lan setelab kegiatan selesai d i l aksanakan dan 

pal ing lambat tanggal 10 (sepulub) bu lan J a n u a r i t abun 

anggaran ber ikutnya , kecua l i d i tentukan la in sesua i peraturan 

pemndang-undangan. 

(5) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u m f 

c d is impan dan dipergunalcan oleb pener ima bibab se l aku obyek 

pemer iksaan. 

(6) Terbadap penggunaan bib<ib b e m p a uang dengan j u m l a b diatas 

Rp.500.000.000,00 ( l ima ra tus j u t a mpiab ) d i l akukan 

pemer iksaan/audi t oleb Kantor A k u n t a n Publ ik/pejabat yang 

berwenang berdasarkan peraturan pemndang-undangan. 

(7) Terbadap penggunaan bibab b e m p a uang dengan j u m l a b 

sampa i dengan Rp.500.000.000,00 ( l ima ra tus j u t a mpiab ) dapat 

d i l a k u k a n pemer iksaan/audi t oleb pejabat yang berwenang 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

(8) Pembiayaan penggunaan Kantor A k u n t a n Publ ik sebagaimana 

d imaksud pada Ayat (6), d ibebankan pada mas ing-mas ing 

pener ima bibab. 

(9) Pe laksanaan pemer iksaan/audi t oleb Kantor A k u n t a n 

Publik/pejabat yang berwenang sebagaimana d imaksud pada 

ayat (6) b a m s bersifat atestasi sebingga dapat member ikan 

pendapat tentang kecukupan prosedur dan ketentuan yang 

ber laku u n t u k tu juan pelaporan pertanggungjawaban. 

17 



Pasa l 20 

(1) Rea l i sas i h ibah d i can tumkan pada laporan keuangan 

Pemerintah Daerab da lam tabun anggaran berkenaan. 

(2) Hibab berupa barang yang be lum d ise rahkan kepada pener ima 

bibab sampa i dengan akb i r t abun anggaran berkenaan 

di laporkan sebagai persediaan da lam neraca. 

Pasa l 2 1 

I 

(1) Rea l i sas i b ibab berupa bi irang d ikonvers ikan sesua i s tandard 

a k u n t a n s i pemer intahan pada laporan rea l isas i anggaran dan 

d iungkapkan pada catatan a tas laporan keuangan da lam 

penyusunan laporan keuangan Pemerintah Daerab. 

(2) Konvers i dan pengungkapan bibab berupa barang 

sebagaimana d imaksud ayat (1) d i l aksanakan sesua i dengan 

pera turan perundang-undgmgan. 

B A B IV 

BANTUAN S O S I A L 

Bagiian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 22 

(1) Pemerintah Daerab dapat member ikan ban tuan sosia l kepada 

anggota/kelompok masyai-akat sesua i k emampuan keuangan 

daerab. i 
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Pemberian ban tuan sosial sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan setelab memprior i taskan pemenuban belanja u r u s a n 

wajib dan u r u s a n pi l iban dengan memperbat ikan a sas keadi lan, 

kepatutan, rasional i tas dan manfaat u n t u k masyaraka t . 

Pasa l 23 

Anggota/kelompok masyaraka t sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 22 ayat (1) mel iputi : 

a . Ind iv idu, keluarga, dajn/atau masyaraka t yang mengalami 

keadaan yang t idak sbabil sebagai ak ibat dar i k r i s i s sosia l , 

ekonomi, politik, benc£ina, a t a u fenomena a l am agar dapat 

memenubi kebutuban bidup m i n i m u m ; 

b. Lembaga non pemerintaban bidang pendidikan, keagamaan, 

dan bidang la in yang laerperan u n t u k mel indungi indiv idu, 

kelompok, dan/a tau masyaraka t dar i kemungk inan 

ter jadinya resiko sosial . 

Pasa l 24 

Pemberian ban tuan sosial sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

22 ayat (1) memenubi kr i ter ia pal ing s ed ik i t : 

a . Selektif; 

b. Memenubi persyaratan pener ima bantuan . 

c. Bers i fat sementara dan t idak terus menerus , kecua l i da lam 

keadaan tertentu dapat berkelanjutan; 

d. Sesua i tu juan penggunaan. 

Kr i t e r ia selektif sebagaimtma d imaksud pada ayat (1) b u r u f a 

d iar t ikan babwa ban tuan sosia l banya d iber ikan kepada calon 

pener ima yang d i tu jukan u n t u k mel indungi dar i kemungk inan 

resiko sosia l . 



(3) Kr i t e r ia persyaratan pene i ima ban tuan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) b u r u f b me l i pu t i : 

a . Memil ik i identitas yang j e las sebagai penduduk Daerab; dan 

b. Berdomis i l i d i Daerab. 

(4) Kr i t e r ia bersifat sementara dan t idak terus menerus 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f c d ia r t ikan babwa 

pemberian ban tuan sosial t idak wajib dan t idak b a r u s d iber ikan 

setiap t abun anggaran. 

(5) Keadaan tertentu dapat l )erkelanjutan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) b u r u f c d iar t ikan babwa ban tuan sosia l dapat 

d iber ikan setiap t abun anggaran sampa i pener ima ban tuan telab 

lepas dar i resiko sosial . 

(6) Kr i t e r ia sesua i tu juan peniggunaan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f d babwa tu juan pemberian ban tuan sos ia l 

mel iput i 

a . rebabi l i tas i sosia l ; 

b. per l indungan sosial ; 

c. pemberdayaan sosial ; 

d. j a m i n a n sosial ; 

e. penanggulangan kemisk inan ; dan 

f. penanggulangan bencana. 

Pasa l 25 

(1) Rebabi l i tas i sos ia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat 

(6) b u r u f a d i tu jukan u n t u k memul ibkan dan mengembangkan 

kemampuan seseorang y img mengalami disfungsi sos ia l agar 

dapat me l aksanakan fungsi sos ia lnya secara wajar. 

(2) Per l indungan sosial sebagji imana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat 

(6) b u r u f b d i tu jukan u n t u k mencegab dan menangani resiko 

dar i guncangan dan kerentanan sosia l seseorang, ke luarga, 

kelompok masyaraka t agar ke langsungan b idupnya dapat 
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dipenuhi sesua i dengan kebutuhan dasar min ima l . 

(3) Pemberdayaan sosia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 

ayat (6) b u r u f c d i tu jukan u n t u k menjad ikan seseorang a t a u 

kelompok masyaraka t yang mengalami masa lab sosia l 

mempunya i daya, sebingga m a m p u memenubi kebutuban 

d a s a m y a . 

(4) J a m i n a n sosia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (6) 

b u r u f d merupakan skema yang melembaga u n t u k menjamin 

pener ima ban tuan agar dapat memenubi kebutuban dasar 

b idupnya yang layak. 

(5) Penanggulangan kemisk inan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 24 ayat (6) b u r u f e merupakan keb i jakan, program, dan 

kegiatan yang d i l a k u k a n terbadap orang, ke luarga, kelompok 

masyaraka t yang t idak mempunya i a t a u mempunya i sumber 

ma ta pencahar ian dan t idak dapat memenubi kebutuban yang 

layak bagi kemanus iaan . 

(6) Penanggulangan bencana sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

24 ayat (6) b u r u f f merupakan serangkaian upaya yang 

d i tu jukan u n t u k rebabi l i tasi . 

Pasa l 26 

(1) B a n t u a n sosia l dapat berupa uang a t a u beirang yang di ter ima 

langsung oleb pener ima ban tuan sosial . 

(2) B a n t u a n sosia l berupa uang sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) adalab uang yang d iber ikan secara langsung kepada 

pener ima seperti beas iswa bagi a n a k m i s k i n , y ayasan pengelola 

ya t im p iatu, ne layan m i sk in , masyaraka t lanjut u s i a , terlantar, 

cacat berat dan tunjangan kesehatan pu t r a putr i pab lawan yang 

t idak mampu . 

(3) B a n t u a n sosia l berupa barang sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) adalab barang yang d iber ikan secara langsung kepada 
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pener ima seperti ban tuan kendaraan operasional u n t u k sekolab 

lua r b iasa swas ta dan masyaraka t t idak mampu , ban tuan 

perabu u n t u k nelayan m isk in , ban tuan makanan/paka i an 

kepada ya t im p ia tu/ tuna sosial , t e m a k bagi kelompok 

masyaraka t k u r a n g mampu . 

Bag ian Kedua 

Penganggaran 

Pasa l 27 

Anggota/kelompok masyaj-akat menyampa ikan u s u l a n tertul is 

kepada Bupa t i dengan dilengkapi proposal. 

Proposal sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k 

permobonan bantuan soski l berupa uang pal ing sedikit memuat 

a . La ta r belakang, berisi u r a i a n tentang gambaran u m u m 

mengenai fakta- fakta dan permasa laban-permasa laban yang 

melatarbelakangi d ia jukannya u s u l a n ban tuan sosial oleb 

calon pener ima ban tuan sosial ; 

b. Maksud dan tu juan , berisi u r a i a n tentang m a k s u d dan 

tu juan d ia jukannya u s u l a n ban tuan sosia l oleb calon 

pener ima ban tuan soskd. 

c. S u s u n a n kepengurusgin (kelompok masyarakat/ lembaga 

non pemerintaban), ber is i u r a i a n tentang s u s u n a n pengurus 

dar i kelompok masyarakat/ lembaga non pemer intaban yang 

mengajukan u s u l a n ban tuan sosial ; 

d. Domis i l i kelompok masyarakat/ lembaga non pemerintaban, 

ber is i u r a i a n tentang keberadaan/alamat dar i kelompok 

masyarakat/ lembaga non pemerintaban yang mengajukan 

u s u l a n ban tuan sosiaJ dan nomor telepon yang dapat 

d ibubungi s ewak tu -wak tu apabi la d ibu tubkan ; 



e. B e n t u k kegiatan/rencaina penggunaan dana , ber is i u r a i a n 

tentang kegiatan yang a k a n d i l aksanakan oleb calon 

pener ima ban tuan sosia l a t a u rencana penggunaan dana 

oleb calon pener ima ban tuan sosial ; 

f. R inc i an kebutuban jmggaran/rencana anggaran biaya, 

berisi u r a i a n tentang perbitungan mengenai b iaya yang 

d ibu tubkan t e rmasuk rincian kebutuban baban dan 

peralatan ser ta kebutuban la innya ; 

g. T a n d a tangan dan n a m a lengkap calon pener ima ban tuan 

sosia l (pimpinan/ketua) ser ta stempel/cap 

organisasi/lembaga (bagi kelompok masyarakat ) a t au tanda 

tangan/cap j a r i bagi yang t idak m a m p u tanda tangan dan 

n a m a lengkap calon prmerima ban tuan sos ia l (bagi anggota 

masyarakat ) . 

Proposal sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k 

permobongin ban tuan sosia l berupa barang pal ing sedikit 

memuat 

a. La tar belakang, ber is i u r a i a n tentang gambaran u m u m 

mengenai fakta- fakta dan permasa laban-permasa laban yang 

melatarbelakangi d ia jukannya u s u l a n ban tuan sosia l oleb 

calon pener ima ban tuan sosial ; 

b. Maksud dan tu juan , ber is i u r a i a n tentang m a k s u d dan 

tu juan d ia jukannya permobonan ban tuan sosia l oleb calon 

pener ima ban tuan sosiial kepada Pemerintab Daerab; 

c. S u s u n a n kepengurusian (kelompok masyarakat/ lembaga 

non pemerintaban), ber is i u r a i a n tentang s u s u n a n pengurus 

dar i kelompok masyareikat/lembaga non pemerintabem yang 

mengajukan u s u l a n ban tuan sosial ; 

d. Domisi l i kelompok masyarakat/ lembaga non pemerinteibem. 



berisi u r a i a n tentang keberadaan/alamat dar i kelompok 

masyarakat/ lembaga non pemerintaban yang mengajukan 

u s u l a n ban tuan sosiail dan nomor telepon yang dapat 

d ibubungi sewaktu-wal*:tu apabi la d ibu tubkan ; 

e. J e n i s dan j u m l a b barang yang dimobon, berisi u r a i a n 

tentang j en i s dan j u m l a b barang yang dimobon oleb calon 

pener ima ban tuan sosied kepada Pemerintab Daerab; 

f. T a n d a tangan dan n a m a lengkap calon pener ima ban tuan 

sosial (pimpinan/ketua) ser ta stempel/cap 

organisasi/lembaga (bagi kelompok masyarakat ) a t a u tanda 

tangan/cap j a r i bagi y<mg t idak m a m p u tanda tangan dan 

n a m a lengkap calon prenerima ban tuan sos ia l (bagi anggota 

masyarakat ) . 

B u p a t i menun juk S K P D terkait u n t u k m e l a k u k a n evaluas i 

u s u l a n tertul is sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

S K P D terkait sebagaimana d imaksud pada ayat (4) adalab S K P D 

yang memi l ik i tugas dan fungsi sesua i dengan r encana 

keg iatan/tujuan penggunaan sebagaimana tercantum da lam 

u s u l a n ban tuan sosia l . 

E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (4) ber tu juan u n t u k : 

a . Mengetabui kesesuaian an ta ra barga da lam proposal dengan 

standar sa tuan barga yang ber laku di l ingkungan 

Pemerintab Daerab a tau apabi la komponen yang 

d ibu tubkan t idak terdapat da lam s tandar s a tuan barga, 

m a k a dapat menggunakan barga pasar yang ber laku saat 

i tu ; 

b. Mengetabui kesesua ian an ta ra kebutuban peralatan dan 

baban serta kebutubem la innya yang d iper lukan da lam 

pe laksanaan kegiatan dengan j en i s kegiatannya; 

c. Memast ikan keberadaan anggota/kelompok/lembaga non 

pemerintaban yang mengajukan u s u l a n ban tuan sos ia l 

(tidak fiktif); 



d. Memast ikan domisi l i/alamat anggota/kelompok 

masyaraka t/ lembaga non pemer intaban sebagaimana 

te rcantum da lam proposal yang d ia jukan oleb calon 

pener ima ban tuan sosied; 

e. Memast ikan kegiatan yang a k a n dibiayai dengan d a n a 

ban tuan sosia l be lum d i l aksanakan oleb calon pener ima 

bantuan sosial ; 

f. Meminta dokumen-dolcumen pendukung yang d iper lukan 

sesua i kebutuban , an ta ra l a in : 

1. Foto copy K a r t u T a n d a Penduduk calon pener ima 

ban tuan sosial ; 

2. Foto copy dokumen pendir ian/pembentukan kelompok 

masyaraka t/ lembaga non pemer intaban a t au 

penun jukan/ pengangkatan sebagai pengurus, dapat 

berupa a k t a no tar i s/Keputusan 

penunjukan/pengangkatan sebagai pengurus a t a u 

dokumen l a innya yang dapat 

dipertanggungjawabkan; 

3 . S u r a t Pemya taan t idak terjadi konfl ik internal yang 

di tandatangani oleb calon pener ima ban tuan social 

(kelompok masyaralcat/ lembaga non pemerintaban); 

4. Foto copy rekening bank atas n a m a anggota/kelompok 

masyarakat/ lembaga non pemer intaban yang 

spec imennya anggota masyaraka t/p imp inan/ke tua dan 

bendabara. 

Format S u r a t Pemya taan t idak terjadi konfl ik i n t ema l 

sebagaimana d imaksud pada ayat (6) b u m f f angka 3 , 

sebagaimana termuat da lam Lamp i ran IV Pera turan B u p a t i in i . 

Kepa la S K P D terkait sebagaimana d imaksud pada ayat (4) dan 

ayat (5) menyampa ikan bas i l eva luas i b e m p a reendasi kepada 

B u p a t i mela lu i TAPD. 



(9) Rekomendasi sebagaimana d imaksud pada ayat (9) ber is i 

keterangan mengenai ba l -ba l sebagaimana d imaksud pada ayat 

(6), dengan disertai kes impulan permobonan ban tuan sosia l 

dapat disetujui a t au t idak disetujui . 

(10) TAPD member ikan pert imbangan atas rekomendasi 

sebagaimana d imaksud pada ayat (9) sesua i dengan prioritas 

dan kemampuan keuangan daerab. 

Pasa l 28 

(1) Rekomendasi kepala S K P D dan pert imbangan TAPD, 

sebagaimana d imaksud di-dam Pasa l 27 ayat (9) dan ayat (11) 

menjadi dasar pencantuman a lokas i anggaran ban tuan sosia l 

da lam rancangan KUA dan PPAS setelab mendapat persetujuan 

Bupa t i . 

(2) Pencantuman a lokas i an^jgaran sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2), mel iput i anggjiran ban tuan sosia l berupa uang 

dan/a tau barang. 

Pasa l 29 

(1) B a n t u a n sos ia l berupa uang d i can tumkan da lam R K A - P P K D . 

(2) B a n t u a n sosia l berupa banang d i can tumkan da lam R K A - S K P D . 

(3) R K A - P P K D dan R K A - S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) menjadi dasair penganggaran bantuan sosia l da lam 

A P B D sesua i pera turan pemndang-undangan. 

Pasa l 30 

(1) B a n t u a n sosia l b e m p a uang sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 29 ayat (1) diangggirkan da lam kelompok belanja t idak 

langsung, j en i s belanja ban tuan sosial , obyek, dan rincian obyek 

belanja berkenaan pada P P K D . 
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(2) B a n t u a n sosia l berupa biarang sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 29 ayat (2) d ianggarkan da lam kelompok belanja langsung 

yang d i formulas ikan ke dalam program dan kegiatan, yang 

d iu ra ikan ke da lam j en i s belanja barang dan j a s a , obyek belanja 

ban tuan sos ia l barang berkenaan yang a k a n d i se rabkan kepada 

p ibak ket iga/masyarakat , dan r inc ian obyek belanja ban tuan 

social barang yang a k a n d i se rabkan p ibak ket iga/masyarakat 

berkenaan pada S K P D . 

(3) Da l am r inc ian obyek belanja sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) dan ayat (2) d i can tumkan n a m a pener ima dan besaran 

ban tuan sosial . 

Bag ian Ketiga 

Pe laksanaan dan Penatausabaan 

Pasa l 3 1 

(1) Pe laksanaan anggaran ban tuan sos ia l berupa uang berdasarkan 

atas DPA-PPKD. 

(2) Pe laksanaan anggaran ban tuan social berupa barang 

berdasarkan atas D P A - S K F D . 

Pasa l 32 

(1) B u p a t i menetapkan daftar pener ima dan besaran ban tuan social 

dengan Kepu tusan B u p a t i be rdasarkan Pera turan Daerab 

tentang A P B D dan Peratursm B u p a t i tentang penjabaran A P B D . 

(2) Penyaluran/penyeraban ban tuan sosia l d idasarkan pada daftar 

pener ima ban tuan sosial yang ditetapkan dengan Kepu tusan 

Bupa t i . I 

(3) Penyeraban ban tuan sosia l berupa barang kepada pener ima 

ban tuan sosia l d i tuangkan da lam Ber i t a A c a r a Serab Te r ima 

barang. 
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(4) Penca i ran ban tuan sosial berupa uang d i l a k u k a n dengan c a r a 

pembayaran langsung (LS).. 

(5) D a l a m ba l ban tuan sosiaJ berupa uang dengein n i la i sampa i 

dengan Rp. 5.000.000,00 ( l ima j u t a rupiab) penca i rannya dapat 

d i l a k u k a n mela lu i mekanisme tambab uang (TU). 

(6) Penya luran dana ban tuan sos ia l kepada pener ima ban tuan 

sosia l sebagaimana d imaksud pada ayat (5) di lengkapi dengan 

k u i t a n s i buk t i pener imaan uang ban tuan sosial . 

(7) Penca i ran ban tuan sosia l berupa uang sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) dan ayat (5) d i l akukan sekal igus. 

(8) Kepa la D inas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset 

Daerab mempunya i tugas memproses permintaan pembayaran 

dan penca i ran ban tuan sosial berupa uang sesua i pera turan 

perundang-undangan. 

Pasa l 3 3 

Pengadaan barang dan j a s a dalaim rangka ban tuan sosia l sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (2) berpedoman pada pera turan 

perundang-undangan. 

Bag ian Keempat 

Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Pasa l 34 

(1) Pener ima ban tuan sosial berupa uang menyampa ikan laporan 

penggunaan ban tuan sosiaJ kepada B u p a t i me la lu i P P K D dengan 

tembusan kepada S K P D terkait . 

(2) laporan penggunaan ban tuan sosia l berupa uang sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit m e m u a t : 

a . Rekap i tu las i rea l isas i penggunaan dana , ber is i u r a i a n 

tentang anggaran yang telab dibelanjakan t e rmasuk s i s a 



anggaran yang tidak d igunakan u n t u k membiayai kegiatan 

yang telab di laksanaJ^an sesua i dengan proposal ban tuan 

sosial yang telab d ia jukan kepada Pemerintab Daerab; 

b. tanda tangan dan n a m a lengkap pener ima ban tuan social 

(pimpinan/ketua) seirta stempel/cap organisasi/lembaga 

(bagi kelompok masyarakat ) a t au tanda tangan/cap j a r i 

bagi yang tidak m a m p u tanda tangan dan n a m a lengkap 

pener ima ban tuan sosia l (bagi anggota masyarakat ) . 

(3) Pener ima ban tuan sosial t ierupa barang menyampa ikan laporan 

penggunaan ban tuan sosia l kepada B u p a t i mela lu i kepa la S K P D 

terkait . 

(4) Laporan penggunaan ban tuan sosia l berupa barang 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) pal ing sedikit memuat 

penjelasan mengenai penggunaan ban tuan sos ia l berupa barang 

telab sesua i dengan proposal ban tuan sosia l yang telab d ia jukan 

kepada Pemerintab Daerab ser ta di tandatangani oleb pener ima 

ban tuan sosial . 

(5) Format Rekap i tu las i rea l isas i penggunaan d a n a sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) b u r u f a , sebagaimana termuat da lam 

lampi ran V Pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 3 5 

B a n t u a n sosia l berupa uang dicatat sebagai rea l isas i j en i s 

belanja ban tuan sos ia l pada PPKD da lam tabun anggaran 

berkenaan. 

B a n t u a n sosia l berupa barang dicatat sebagai rea l isas i obyek 

belanja ban tuan sosia l pada j en i s belanja barang dan j a s a da lam 

program dan kegiatan pada S K P D terkait. 
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Pasa l 36 

(1) 

(2) 

(1) 

(2) 

b. 

c. 

Pertanggungjawaban Pemerintab Daerab a tas pemberian 

ban tuan sosia l me l i pu t i : 

a . u s u l a n dar i calon pener ima ban tuan sosia l kepada Bupa t i ; 

Kepu tusan B u p a t i tentang penetapan daftar pener ima 

ban tuan sosial ; 

pak ta integritas daid pener ima ban tuan sosial yang 

menyatakan babwa ban tuan sosia l yang di ter ima a k a n 

d igunakan sesua i dengan u s u l a n proposal ban tuan social 

yang telab d ia jukan kepada Pemerintab Daerab; dan 

buk t i transfer/penyeraban uang a tas pemberian ban tuan 

social berupa uang a t au buk t i serab ter ima barang (Ber i ta 

Aca ra Serab Te r ima biarang) a tas pemberian ban tuan sosia l 

berupa barang. 

Format pak ta integritas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f c, sebagaimana termuat da lam Lamp i r an V I Pera turan 

B u p a t i in i . 

d. 

Pasa l 37 

Pener ima ban tuan sosial bertanggungjawab secara formal dan 

mater ia l a tas penggunaan ban tuan sosia l yang di ter imanya. 

Pertanggungjawaban pener ima ban tuan sosia l mel iput i : 

a . Laporan penggunaan ban tuan sosia l oleb pener ima ban tuan 

sosia l ; 

b. S u r a t pemya taan tanggungjawab yang menya takan babwa 

ban tuan sosia l yang di ter ima telab d igunakan sesua i dengan 

u s u l a n proposal ban tuan sos ia l yang telab d ia jukan kepada 

Pemerintab Daerab; dan 
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c. B u k t i - b u k t i pengeluanan yang lengkap dan sab sesua i 

pera turan perundang-undangan bagi pener ima ban tuan 

sosia l berupa uang t e rmasuk kewaj iban pembayaran 

perpajakan a t au sa l inan bukt i serab ter ima barang (Ber i ta 

Aca ra Serab Te r ima b i rang ) bagi pener ima ban tuan sosial 

berupa barang. 

(3) Format sura t pemyata£m tanggung j awab sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) b u r u f b, sebagaimana termuat da lam 

Lamp i ran V I I Pera turan B u p a t i in i . 

(4) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u r u f 

a dan b u r u f b d i sampa ikan kepada Bupa t i mela lu i P P K D / S K P D 

terkait 1 (satu) bu lan setelab kegiatan selesai d i l aksanakan dan 

pal ing lambat tanggal 10 (sepulub) bu lan J a n u a r i t abun 

anggaran ber ikutnya , kecua l i d i t entukan la in sesua i peraturan 

perundang-undangan. 

(5) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u r u f 

c d is impan dan d ipergunakan oleb pener ima ban tuan sosia l 

s e l aku obyek pemer iksaan. 

(6) Ketentuan mengenai pemer iksaan/audi t sebagaimana d imaksud 

da lam ketentuan Pasa l 19 ayat (7) be r laku secara mutat is 

mutand is bagi pener ima ban tuan sosial . 

F'asal 38 

(1) Rea l i sas i ban tuan sosia l d i can tumkan pada laporan keuangan 

Pemerintab Daerab da lam tabun anggaran berkenaan. 

(2) B a n t u a n sosia l berupa barang yang be lum d ise rabkan kepada 

pener ima ban tuan sosia l sampa i dengan akb i r t abun anggaran 

berkenaan di laporkan sebagai persediaan da lam neraca. 
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Pasa l 39 

(1) Rea l i sas i ban tuan sosial berupa barang d ikonvers ikan sesua i 

s tandar a k u n t a n s i pemerintaban pada laporan rea l isas i 

anggaran dan d iungkapkan pada catatan atas laporan keuangan 

da lam penyusunan laporan. keuangan Pemerintab Daerab. 

(2) Konvers i dan pengungkapan ban tuan sosia l berupa barang 

sebagaimana d imaksud ayat (1) d i l aksanakan sesua i Pera turan 

Perundang-undangan. 

B A B V 

P E N G E M B A L I A N S ISA DANA 

Pasa l 40 

(1) Pener ima b ibab a t au bantuan sosia l wajib mengembal ikan s i s a 

dana ke Rekening K a s U m u m Daerab, yang penyampaiannya 

d i l a k u k a n dengan menggunakan S u r a t Pengantar dar i S K P D 

terkait . 

(2) W a k t u pengembalian s i s a dana sebagaimana d imaksud ayat (1) 

d iatur sebagai b e r i k u t : 

a . U n t u k kegiatan yang penyelesaiannya pal ing lambat akb i r 

Nopember t abun anggaran berkenaan, penyetorannya pal ing 

lambat 1 (satu) bu lan setelab kegiatan selesai d i l aksanakan . 

b. U n t u k kegiatan yang penyelesaiannya setelab bu lan 

Nopember dan pal ing lambat tanggal 3 1 (tiga pu lub satu) 

Desember t abun anggaran berkenaan, penyetorannya pal ing 

lambat tanggal 3 1 (tiga pu lub satu) Desember t abun 

anggargm berkenaan. 
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B A B V I 

MONITORING DAN E V A L U A S I 

Pasa l 4 1 

(1) S K P D terkait me l akukan monitoring dan eva luas i a tas 

pemberian bibab dan bantuan sosial . 

(2) Has i l monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i sampa ikan kepada B u p a t i dengan tembusan kepada 

Inspektorat. 

Pasa l 42 

D a l a m ba l pener ima bibati a t a u pener ima ban tuan sosia l 

menggunakan dana bibab a t au ban tuan sosia l t idak sesua i dengan 

u s u l a n yang telab disetujui , pener ima bibab a t au ban tuan sosia l 

yang bersangkutan d ikenakan s a n k s i sesua i dengan peraturan 

perundang-undangan. 

B A B V I I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 4 3 

(1) Pengesaban badan b u k u m sebagaimana d imaksud pada pasa l 6 

ayat (6) d ikecua l ikan terbadap : 

a . Organisas i kemasyaraka tan yang telab berbadan b u k u m 

sebelum ber lakunya undang - undang Nomor 17 T a b u n 2013 

tentang organisasi kemasyaraka tan , d i aku i keberadaannya 

sesua i dengan undang - undang Nomor 17 T a b u n 2013 ; 



b. Organisasi kemasyaraJcan yang telab berbadan bukum 

berdasarkan Staatsblad 1870 Nomor 64 tentanng 

perkumpulan - perkumpulan berbadan hukum 

(Rechtspersoonlijkheid van Vereeniigingen) yang berdiri 

sebelum Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia dan 

Konsisten mempertahiankan negara kesatuan Republik 

Indonesia, tetap diakui keberadaan dan kesejarahannya 

sebagai aset bangsa, tidak perlu melakukan pendaftaran 

sesuai dengan Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2013 

c. Organisasi kemasyanakan yang telah memiliki Surat 

Keterangan Terdaftar yang sudab diterbitkan sebelum 

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2013, tetap berlaku 

sampai akhir masa ber lakunya; dan 

d. Organissasi Kemasyarakan yang didirikan oleh Warga Negara 

Asing, Warga Negara Asing Bersama Warga Negara Indonesia 

atau Badan Hukum Asing yang telah beroperasi h a m s 

menyesuaikan dengan Ketentuan Undang - Undang Nomor 

17 Tahun 2013 dalara jangka waktu paling lama 3 (Tiga) 

tahun sejak Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2013 

diundangkan. 

(2) Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, hibah dan 

bantuan sosial Tahun A n j ^ a r a n 2018 tetap dapat di laksanakan 

sepanjang telab dianggarlian dalam APBD Tabun Anggaran 2018 

dan telab sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini . 

(3) Dalam bal Penganggaran hibab dan bantuan sosial Tabun 

Anggaran 2018 yang belum sesuai dengan peraturan Bupati ini , 

hibab dan bantuan sosial Tahun Anggaran 2018 dapat 

dianggarkan setelah di lakukan penyesuaian berdasarkan 

Peraturan Bupati ini dmi ditetapkan dalam Pembaban APBD 

Tabun Anggaran 2018. 



B A B V I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 44 

Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer in tabkan pengundangan 

Pera turan B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerab 

Kabupaten Konawe Utara . 

Di te tapkan di Wanggudu 

pada tanggal ^ f f l t 5^18 

B U P A T I K O N A W E UTARAi f 

H. RUKSAMIN 7^ 

Diundangkan di : Wanggudu 

Pada Tanggal : gr^ /FpTlL ^ ( 8 

S E K R E T A R I S DAERAH 
KABUPATEN KONAWE UTARA 

H. MARTAYA ^ 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N K O N A W E UTARA T A H U N 2018 NOMOR 0^ 

\ 

I 
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LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 

NOMOR 

T A N G G A L 

T E N T A N G 

l( j TAHUN 2 0 1 ^ 

9 ^ ffMU Q ^ S 
PEDOMAN PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG 

B E R S U M B E R DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH. 

SURAT PERNYATAAN TIDAiC T E R J A D I K O N F L I K INTERNAL 

S a y a yang bertanda tangan d i bawab i n i : 

Nama 

No. Identitas K T P 

A lamat 

J a b a t a n 

Ber t indak u n t u k 

dan a tas n a m a 

Da lam rangka pemberian bibab dar i Pemerintab Daerab, dengan in i 

saya menyatakan babwa di da lam kepengurusan organisasi k a m i t idak 

terjadi konfl ik in t ema l . 

Demik ian su ra t pemya taan in i d ibuat dengan sebenamya tanpa 

adanya t ekanan dar i p ibak manapun , ser ta apabi la d ikemudian bar i 

terbukt i pemyataan saya t idak benar m a k a saya bersedia d i tuntut 

d i m u k a pengadilan dan dikenalkan s a n k s i sesua i dengan Pera turan 

pemndang-undangan yang ber laku. 

Konawe Utara , 

Pener ima bibab 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

BUPATI KONAWE UTARA f 

H. RUKSAMIN ^ 
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LAMPIRAN n PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 

NOMOR 

TANGGAL 

TENTANG 

% TAHUN 2018 

PEDOMAN PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG 

BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH. 

PAKTA INTEGRITAS PENERIMA HIBAH 

A. HIBAH BERUPA UANG 

PAKTA INTEGRITAS 

Saya yang bertanda tangan di bavirah i n i : 

Nama 

No. Identitas KTP 

Alamat 

Jabatan 

Bertindak untuk 

dan atas nama 

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari dana hibah, 

dengan ini menyatakan bahwa saya : 

1. tidak akan melakukan praktek Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN); 

2. akan melaporkan kepada pihak yang berwajib/berwenang apabila 

mengetabui ada indikasi Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) dalam 

proses pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari dana hibah ini ; 

3. akan menggunakan dana hibjih sesuai dengan usu lan proposal hibah 

dan Naskah Perjanjian Hibab Daerah serta pelaksanaannya akan 

mematubi Peraturan Bupati Konawe Utara Nomor Tahun 2017 

Tentang Pedoman PemberisLn Hibab dan Bantuan Sosial yang 

Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan 

Peraturan perundang-undangjin yang berlaku; 
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apabi la saya melanggar ba l -ba l yang telab saya nya takan daleim Pak ta 

Integritas in i , saya bersedia d ikenakan s a n k s i s esua i dengan Pera turan 

perundang-undangan yang ber laku. 

Konawe Utara , 

Pener ima bibab 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

^J* 'BUPATI KONAWE UTARA ( 
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B. HIBAH BERUPA BARANG 

PAKTA INTEGRITAS 

S a y a yang bertanda tangan d i bawjib in i : 

Nama : 

No. Identitas K T P : 

A lamat : 

J a b a t a n : 

Ber t indak u n t u k : 

dan atas n a m a 

D a l a m rangka pemberian bibab berupa barang dar i Pemerintab 

Daerab, dengan in i menyatakan bsibwa saya : 

1. a k a n menggunakan barang d imaksud sesua i dengan u s u l a n proposal 

b ibab dan Naskab Perjanj ian Hibab Daerab ser ta pe laksanaannya 

a k a n mematub i Pera turan Bupa t i Konawe U ta ra Nomor T a b u n 

2017 tentang Pedoman Pembtjrian Hibab dan B a n t u a n Sos ia l yang 

Bersumber dgiri Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerab dan 

Pera turan perundang-undangan yang ber laku; 

2. apabi la saya melanggar ba l -ba l yang telab saya nya takan da lam Pak ta 

Integritas in i , saya bersedia d ikenakan s a n k s i sesua i dengan Pera turan 

perundang- undangan yang ber laku. 

Konawe Utara , 

Pener ima bibab 

meterai/ttd 

(Nama iengkap) 

BUPATI KONAWE UTARA ^ 

H. RUKSAMIN 
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LAMPIRAN m PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 

NOMOR : l(p TAHUN 2018 

TANGGAL : 7^ /Hfp/VL ^ % 
TENTANG : PEDOMAN PEMBERIAN MIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG 

BERSUMBER DARI ANG43ARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH. 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB PENERIMA HIBAH 

A. HIBAH BERUPA UANG 

SURAT PERNYATiU^ TANGGUNG JAWAB 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

No. Identitas KTP : 

Alamat : 

Jabatan : 

Bertindak untuk 

dan atas nama : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya sebagai penerima dana hibah 

telah menggunakan dana hibah tersebut sesuai dengan usulan proposal 

hibah dan Naskah Perjanjian Hibah Daerah serta pelaksanaannya telah 

mematubi Peraturan Bupati Konawe Utara Nomor Tahun 2017 tentang 

Pedoman Pemberian Hibab dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerab, Peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan bersedia membuat Laporan Pertanggung 

Jawaban (SPJ) sesuai dengan jumlah dana yang diterima, serta saya akan 

bertanggung jawab mutlak terbadap penggunaan dana bibab dimaksud. 
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Apabi la d i kemud ian bar i d iketabui terjadi penyimpangan da lam 

penggunaannya sebingga kemudiain men imbulkan kerug ian daerab, m a k a 

saya bersedia mengganti dan menyetorkan kerugian tersebut ke k a s 

daerab serta bersedia mener ima s a n k s i sesua i dengan peraturan 

perundang-undangan yang ber laku 

Demik ian sura t pemyataan in i d ibuat dengan penub kesadaran dan 

r a s a tanggung j awab serta u n t u k d ipergunakan sebagaimana mest inya. 

Konawe Uta ra , 

Pener ima bibab 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

A*-^ BUPATI KONAWE UTARA 
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B. HIBAH BERUPA BARANG 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Yang bertanda tangan di bawab i n i : 

Nama : 

No. Identitas K T P : 

A lamat : 

J a b a t a n : 

Ber t indak u n t u k : 

dan atas n a m a : 

Dengan in i menya takan babwa saya sebagai pener ima bibab berupa 

barang telab menggunakan barang tersebut sesua i dengan u s u l a n 

proposal bibab dan Naskab Perjanj ian Hibab Daerab serta 

pe laksanaannya telab mematub i Pera turan Bupa t i Konawe U ta ra 

Nomor T a b u n 2017 tentang Pedoman Pemberian Hibab dan B a n t u a n 

Sos ia l yang Bersumber dar i Angj;aran Pendapatan dan Be lan ja Daerab 

dan bersedia membuat Laporan Perteinggung J a w a b a n (SPJ ) sesua i 

dengan j u m l a b dana yang diter ima, ser ta saya a k a n bertanggung j awab 

mut l ak terbadap penggunaan dana bibab d imaksud . 

Apabi la di kemud ian bar i d iketabui terjadi penyimpangan da lam 

penggunaannya sebingga kemud iau men imbu lkan kemg ian daerab, m a k a 

saya bersedia mener ima s a n k s i sesua i dengan pera turan pemndang-

undangan yang ber laku. 
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Demik ian sura t pemyataan in i dibuat dengan penub kesadaran dan 

tanggung j awab serta u n t u k dipergunakan sebagaimana mest inya 

Konawe Utara , 

Pener ima bibab 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

BUPATI KONAWE UTARA 

H. RUKSAMIN 7 ^ 
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LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 

NOMOR : \fo TAHUN 2018 

TANGGAL : Atft^lL 7 ^ 8 

TENTANG : PEDOMAN PEMBERIAN MIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG 

BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH. 

REKAPITULASI LAPORAN SURAT PERTANGGUNGJAWABAN (SPJ) 

Rekapitulasi Laporan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) penggunaan dana 

Bantuan Sosial berupa Uang Tahun Sebesar : Rp. 

Untuk 

MASUK KELUAR 

Tanggal Uraian Jumlah Tanggal Uraian Jumlah 

(Rp) (Rp) 

Jumlah Total Jumlah 

Total 
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K E T U A BENDAHARA 

^ BUPATI KONAWE UTARA ^ 



LAMPIRAN V PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 

NOMOR : l(fi TAHUN 2 0 1 ^ 

T A N G G A L : / ^ l U QJf)^ 

T E N T A N G : PEDOMAN PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG 

B E R S U M B E R DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH. 

SURAT PERNYATAAN TIDAPL T E R J A D I K O N F L I K INTERNAL 

S a y a yang bertanda tangan d i bawiab in i : 

Nama : 

No. Identitas K T P : 

A lamat : 

J a b a t a n : 

Ber t indak u n t u k : 

dan atas n a m a 

D a l a m rangka pemberian ban tuan sosial dar i Pemerintab Daerab, 

dengan in i saya menyatakan bahiwa di da lam kepengurusan organisasi 

k a m i t idak terjadi konfl ik in t ema l . 

Demik ian su ra t pemyataan in i d ibuat dengan sebenamya tanpa 

adanya t ekanan dar i p ibak manapun , serta apabi la d ikemudian bar i 

terbukt i pemya taan saya t idak benar m a k a saya bersedia d i tuntut 

d i m u k a pengadilan dan d ikena l ian s a n k s i sesua i dengan Pera turan 

pemndang-undangan yang ber laku 

Konawe Utara , 

Pener ima B a n t u a n Sos ia l 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

BUPATI KONAWE UTARA 



L A M P I R A N V I P E R A T U R A N B U P A T I K O N A W E U T A R A 

NOMOR : TAHUN 2018 

TANGGAL : A f H t 
TENTANG : P E D O M A N P E M B E R I A N H I B A H D A N B A N T U A N S O S I A L Y A N G 

B E R S U M B E R D A R I A N G C f A R A N P E N D A P A T A N D A N B E L A N J A 

D A E R A H . 

P A K T A I N T E G R I T A S P E N E R I M A B A N T U A N S O S I A L 

i 

A . B A N T U A N S O S I A L B E R U P A U A N G 

P A K T A I N T E G R I T A S 

Saya yang bertanda tangan di bawah i n i : 

Nama 

No. Identitas KTP 

Alamat 

Jabatan 

Bertindak untuk 

dan atas nama 

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari dana 

bantuan sosial, dengan in i menyatakan bahwa saya : 

1. tidak akan melakukan praktek Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN); 

2. akan melaporkan kepada piliak yang berwajib/berwenang apabila 

mengetabui ada indikasi Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) dalam 

proses pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari dana bantuan sosial 

in i ; 

3. akan menggunakan dana bantuan sosial sesuai dengan usu lan 

proposal bantuan sosial serta pelaksanaannya akan mematubi 

Peraturan Bupati Konawe Utara Nomor Tahun 2017 tentang 

Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari 
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Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah dan Pera turan perundang-

undangan yang ber laku; 

4. apabi la s aya melanggar ha l -ha l yang telah saya nya takan da lam Pak ta 

Integritas in i , saya bersedia d ikenakan s a n k s i sesua i dengan Peraturan 

perundang-undangan yang ber laku 

Konawe Utara , 

Pener ima B a n t u a n Sos ia l 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

BUPATI KONAWE UTARA 
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B. BANTUAN SOSIAL BERUPA BARANG 

PAKTA INTEGRITAS 

Saya yang bertanda tangan di bawjih in i : 

Nama : 

No. Identitas K T P : 

A lamat : 

J a b a t a n : 

Ber t indak u n t u k : 

dan a tas n a m a \ 

D a l a m rangka pemberian ban tuan sosia l berupa barang dar i 

Pemerintab Daerab, dengan in i menya takan babwa saya : 

1. a k a n menggunakan barang d imaksud sesua i denggin u s u l a n proposal 

ban tuan sosia l ser ta pe lakstmaannya a k a n mematub i Pera turan 

B u p a t i Konawe U ta ra Nomor T a b u n 2017 tentang Pedoman 

Pemberian Hibab dan B a n t u a n Sos ia l yang Bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja DaeraJi dan Peraturan perundang-undangan 

yang ber laku; 

2. apabi la saya melanggar bal -bal yang telab saya nya t akan da lam Pak ta 

Integritas in i , saya bersedia d ikenakan s a n k s i s esua i dengan Pera turan 

perundang- undangan yang ber laku. 

Konawe Uta ra , 

Pener ima B a n t u a n Sos ia l 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

BUPATI KONAWE UTARA 
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LAMPIRAN V n PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 

NOMOR : l(o TAHUN 2018 

TANGGAL : Qq^ /^ l ^d l 

TENTANG : PEDOMAN PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG 

BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH. 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB PENERIMA BANTUAN SOSIAL 

i 

A. BANTUAN SOSIAL BERUPA U/LNG 

SURAT PERNYAT/LAN TANGGUNG JAWAB 

Yang bertanda tangan di bawah in i : 

Nama : 

No. Identitas KTP : 

Alamat : 

Jabatan : 

Bertindak untuk : 

dan atas nama 

Dengan ini menyatakan bahwa saya sebagai penerima dana 

bantuan social telah menggunalain dana bantuan sosial tersebut sesuai 

dengan usu lan proposal bantuan sosial serta pelaksanaannya telah 

mematubi Peraturan Bupati Konawe Utara Nomor Tabun 2017 tentang 

Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan bersedia membuat 

Laporan Pertanggung Jawaban (SPJ) sesuai dengan jumlab dana yang 

diterima, serta saya akan bertanggung jawab mutlak terhadap 

penggunaan dana bibab dimaksud. 

Apabila di kemudian hari diketahui terjadi penyimpangan dalam 

penggunaannya sehingga kemudism menimbulkan kerugian daerah, maka 

saya bersedia mengganti dan menyetorkan kerugian tersebut ke kas 
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daerah serta bersedia mener ima s a n k s i sesua i dengan pera turan 

perundang-undangan yang ber laku. 

Demik ian sura t pemyataan in i dibuat dengan penub kesadaran dan 

r a s a tanggung j awab serta u n t u k d ipergunakan sebagaimana mest inya. 

Konawe Utara , 

Pener ima B a n t u a n Sos ia l 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

' ' ^ U P A T I KONAWE UTARA 

H. RUKSAMIN ^ 
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B. BANTUAN SOSIAL BERUPA BA]RANG 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Yang bertanda tangan di bawab i n i : 

Nama : 

No. Identitas K T P : 

A lamat : 

J a b a t a n : 

Ber t indak u n t u k : 

dan atas n a m a 

Dengan in i menyatakan biabwa saya sebagai pener ima ban tuan 

sosial berupa barang telab menggunakan barang tersebut sesua i dengan 

u s u l a n proposal ban tuan sosia l ser ta pe laksanaannya telab mematub i 

Pera turan B u p a t i Konawe U ta ra Nomor T a b u n 2017 tentang Pedoman 

Pemberian Hibab dan B a n t u a n Sos ia l yang Bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerab dan bersedia membuat Laporan 

Pertanggung J a w a b a n (SPJ ) sesued dengan j u m l a b d a n a yang diter ima, 

ser ta saya a k a n bertanggung j awab mut l ak terbadap penggunaan dana 

bibab d imaksud . 

Apabi la di kemud ian bar i d iketabui terjadi penjdmpangan da lam 

penggunaannya sebingga kemud ian men imbu lkan kerugian daerab, m a k a 

saya bersedia mener ima s a n k s i sesua i dengan pera turan perundang-

undangan yang ber laku 
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Demik ian sura t pemyataan in i d ibuat dengan penub kesadaran 

dan r a s a tanggung j awab serbi u n t u k d ipergunakan sebagaimana 

mest inya 

Konawe Utara , 

Pener ima B a n t u a n Sos ia l 

meterai/ttd 

(Nama lengkap) 

^ BUPATI KONAWE UTARA i 

H. RUKSAMIN ^ 
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